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 Abstract : This study is to see the effect of SAK EMKM 
based accounting management on MSME business 
sustainability. This study used information taken from 
batik and ecoprint craftsmen in Gondang Mojokerto 
using purposive sampling test methods that meet the 
exploration steps. The research was conducted for 3 
moths using a sample of 100 data from 5 MSMEs in the 
batik and ecoprint handicraft sectors. This study used the 
primary data type Partinel Least Square (PLS). The results 
of this study are known that the management of 
accounting based on SAK EMKM has a sigbificant effect 
on the sustainability of the MSME business. Where 
accounting management and SAK EMKM and business 
continuity can increase business production results, can 
increase sales turnover, and can increase revenue/profit 
because MSMEs have implemented SAK EMKM in their 
accounting reporting. 
 
Keywords : Accounting Management, Business 
Continuity, Craftsmen, MSMEs, SAK EMKM. 
 
Abstrak : Penelitian ini untuk melihat pengaruh dari 
pengelolaan akuntansi berdasarkan pada SAK EMKM 
terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Studi ini 
menggunakan informasi yang diambil dari pengrajin 
batik dan ecoprint yang ada Gondang Mojokerto dengan 
menggunakan metode purposive sampling test yang 
memenuhi langkah- langkah eksplorasi. Penelitian 
dilakukan selama 3 bulan dengan menggunakan sampel 
100 data dari 5 UMKM yang ada di sektor kerajinan 
batik dan ecoprint. Penelitian ini menggunakan tipe data 
primer Partial Least Square (PLS). Hasil dari penelitian 
ini diketahui bahwa pengelolan akuntansi yang 
berdasarkan pada SAK EMKM berpengaruh signifikan 
terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Dimana 
pengelolaan akuntansi dan SAK EMKM dan 
keberlangsungan usaha dapat meningkatkan hasil usaha, 
dapat peningkatan omzet penjualan, dan dapat 
meningkatkan pendapatan/profit dikarenakan UMKM 
yang sudah menggunakan SAK EMKM dalam pelaporan 
akuntansinya. 
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PENDAHULUAN  

Kehadiran Usaha mikro dan menengah (UMKM) mampu merangsang dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional secara berkelanjutan. Kontribusi utama dari usaha kecil dan 

mailto:triesellia@untag-sby.ac.id
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada


 

 

 

 

Sandari et al. 10.55681/armada.v1i11.1027 

 

PENGARUH PENGELOLAAN AKUNTANSI BERBASIS SAK EMKM TERHADAP KEBERLANGSUNGAN USAHA 
UMKM … 

|   1323 

 

 

 

 

menengah adalah untuk menciptakan lapangan kerja. Dimana pekerjaan menjadi salah satu 
penyangga selama guncangan krisis ekonomi. Mengingat peran penting dari UMKM, untuk itu 
diperlukan dukungan dari semua pihak untuk mengembangkan dan mengimplementasikan pada 
UMKM supaya dapat maju, mandiri dan modern, termasuk dalam akses keuangan yang terus 
berkembang di sektor perbankan.   

Kinerja keuangan akan mempengaruhi kinerja dari UMKM dan hasil kinerja dari laporan 
keuangan dapat memberikan wawasan tentang kinerja usaha mikro, kecil dan menengah 
(Yunita, 2020) yang akan dapat dicapai dengan cara meningkatkan usaha dengan cara 
membuktikan dengan kinerja yang dicapai, tetapi kemampuan dari UMKM dalam meningkatkan 
operasionalnya menjadi salah satu prioritas. Dan laporan keuangan yang disusun harus 
menunjukkan bahwa UMKM sejalan dengan SAK EMKM yang memang harus diperkenalkan dan 
diajarkan dan untuk membantu UKM untuk memenuhi pelaporan keuangan mereka. 

Pada tahun 2016, Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil dan Menengah 
(SAK EMKM) untuk UMKM disusun dan disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia. Diterbitkannya SAK EMKM merupakan bentuk dukungan IAI sebagai 
kantor akuntan profesional, dalam meningktakan penegakan transparansi dan akuntabilitas 
entitas pelaporan keuangan, sekaligus mendorong pertumbuhan sektor UMKM di Indonesia (IAI, 
2022). 

UKM perlu membiasakan diri atau membudidayakan diri dalam penerapan manajemen 
keuangan berbasis akuntansi, sehingga ada penelitian sebelumnya yang menganalisis manajemen 
keuangan berdasarkan pada akuntansi yang dapat memberikan manfaat bagi UKM untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan sehingga dapat diukur, diatur dan dipantau dengan 
pasti selama semua transaksi keuangan selama usahanya sedang berjalan (Zarah Puspitaningsyas, 
2017) 

Pada penelitian sebelumnya yang mengelola akuntansi bagi pelaku UMKM, bahkan bagi 
UMKM yang belum memahami akuntansi dan apa tujuan pembuatan laporan keuangan 
(Muhammad Farhan, dkk, 2020). Namun, perbedaan dalam penelitian ini adalah di sektor 
UMKM, dimana peningkatan keberlangsungan usaha berkaitan dengan manajemen akuntansi, 
yaitu melalui pembuatan laporan keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan 
bagi UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
pengelolaan akuntansi dengan keberlangsungan usaha pada UMKM. Penelitian ini 
memungkinkan penulis dan pembaca untuk mendapatkan pengetahuan baru dan sebagai 
pengembangan dari pengetahuan sebelumnya di sektor UMKM. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu yang dilakukan atas dasar 
metodologi yang mengkaji suatu fenomena sosial dan permasalahan manusia (Sutton & Austin, 
2015). Survei akan berlangsung dari bulan juli hingga September 2023. Pada penelitian ini, 
aplikasi SmartPLS 3.0 digunakan untuk menemukan persamaan structural. Pengujian data dalam 
penelitian ini menggunakan uji statistic deskritif, uji validitas, dan uji reliabilitas. Kemudian 
gunakan uji hipotesis, yaitu uji parsial (uji-t), uji custom, uji Q2, uji goodness-of fit dan uji 
analisis jalur. Data dari penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan sampel yang 
ditargetkan dari pengrajin UMKM Gondang yang memulai usahanya dari tahun 2020 hingga 
2023. Jumlah penduduk 5 UKM, sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 100 orang dan 
subjeknya adalah pengurus UMKM yang ada di Gondang Mojokerto. Sehingga total sampel yang 
berasal dari 5 UMKM dengan pengamatan yang dilakukan selama 3 bulan. Periode untuk 
penelitian ini dimulai dari tanggal 2 Juli 2023 hingga 30 September 2023. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini melibatkan 100 pengurus dari 5 UMKM batik dan ecoprint yang ada di 

Gondang Mojokerto, penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis model regresi linier. 
Hasil dari analisis dari penelitian ini antara lain, Analisis model regresi linier. Model regresi 
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didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal dari variabel dependen dan independent 
(Ghozali, 2016). Model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 
Hipotesis 

H1 : Pengelolaan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha   
UMKM 

H2  : SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha UMKM. 
 
Dalam penelitian ini, pengukuran yang digunakan adalah dengan menggunakan 

persamaan struktur dengan dua tahap pengukuran, yaitu menggunakan outer model dan inner 
model. Dengan ini maka setiap komponen indikator, jenis pengukuran menunjukkan persentase 
varians yang dapat diwakili oleh varibel laten. Jenis pengukuran menunjukkan persentase untuk 
menemukan komponen yang dapat mendominasi untuk perbaikan variabel laten, kemudian 
menjelaskan model pengukuran masing-masing variabel laten, setelah itu langkah struktural 
dijelaskan dengan menguji pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. 
Jenis pengukuran ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan dua tahap analisis, yaitu 
outer model dan inner model (Ghozali, 2015) 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Setelah mengevaluasi inner model, hal lain yang dapat diterapkan dalam penelitian ini 
adalah mengevaluasi hubungan antara komponen yang potensial, menguji hipotesis penelitian ini 
dengan menggunakan uji nilai statistic T, dan memulai nilai p menggunakan perangkat lunak 
smartPLS. Jika nilai-t lebih besar dari 1,96 dan nilai-p kurang dari 0.05 asumsi biasa 0.05 adalah 
hasil dari koefisien jalur. Tabel 1: Path Coefficient  

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 
 Original 

Sample 
Standard 
Deviation 

T-
Statistics 

P 
Value 

Signifikansi 

Pengelolaan Akuntansi (X1) -
> Keberlangsungan Usaha 
UMKM (Y) 
 
SAK UMKM -> 
Keberlangsungan Usaha (Y) 

 

0.087 
 
 
 

0.895 

0.031 
 
 
 

0.031 
 

2.843 
 
 
 

28.962 

0.005 
 
 
 

0.000 

Signifikan 
 
 
 

Signifikan 

(Sumber: data sekunder diolah dengan program Smart PLS 3.0) 
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Ada 3 asumsi yang diterima secara umum yaitu H1. Karena H2 mereka memiliki nilai kecil 
dalam rasio manajemen akuntansi terhadap SAK EMKM.     

Menurut 2 kriteria Baron dan Kenny (1986), jumlah sistem jalan (dampak langsung) 
berarti bahwa manajemen akuntansi dan SAK EMKM memiliki dampak besar pada operasi 
berkelanjutan, dan dampak SAK EMKM pada operasi selanjutnya akan memenuhi kriteria kedua.  

 
 

 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2: The Output of Boostrapping 
Hipotesis : 

Path menunjukkan signifikansi antara hubungan variabel yang ada pada penelitian ini, 
Hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan akuntansi memiliki dampak yang signifikan pada peningkatan 
keberlangsungan bisnis untuk UMKM, dengan perkiraan sampel asli 0.005 dan nilai T 
statisyik 1,960 hingga 2,843 atau lebih tinggi, kurang dari 5% penting dalam 
meningkatkan keberlangsungan bisnis. Sementara sampel positif asli daro estimasi 
menunjukkan bahwa pengelolaan akuntansi memiliki dampak positif terhadap stabilitas 
operasional UMKM, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan akuntansi memiliki dampak 
positif terhadap stabilitas operasional UMKM, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H1) 
diperoleh karena pengelolaan akuntansi memberikan profitabilitas yang obyektif, 
konsisten, dan lengkap bagi UMKM seiring dengan meningkatnya volume produksi dan 
penjualan.  

2. Nilai total SAK EMKM adalah 0.000, dan stabilitas bisnis sampel UMKM kurang dari 5% 
lebih dari 28,962, dan jika hasil pengujian menunjukkan bahwa stabilitas dan hasil 
sampel positif kurang dari 5% itu lebih dari 28, 962% jelas, bisnis SAK EMKM, maka 
laporan keuangan pada potesis 2 (H2) dapat dikatakan positif, dan anda juga dapat 
mengharapkan untuk mengurangi penjualan di lembar laba. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pembahasan variabel penelitian terkait pengaruh 
pengelolaan akuntansi terhadap keberlangsungan usaha di UMKM. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif parsial terhadap pengelolaan akuntansi, yaitu penyajian laporan 
keuangan yang wajar, penyajian yang konsisten, laporan keuangan yang lengkap dan kepatuhan 
terhadap SAK EMKM terhadap keberlangsungan usaha berbasis UMKM, sehingga pelaksanaan 
laporan keuangan berbasis SAK EMKM, yaitu pencatatan laporan posisi keuangan, laporan laba 
rugi dan catatan atas laporan keuangan berpengaruh positif terhadap keberlangsungan usaha 
UMKM. 
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Dengan memperbaiki pengelolaan akuntansi berbasis pada SAK EMKM yang digunakan 
untuk kelangsungan usha di UMKM, pengurus UMKM sudah dapat mengelola akuntansi yang 
sesuai dengan SAK EMKM. 

Sampai saat ini, UMKM bagi Sebagian masyarakat Indonesia dinilai masih kurang dalam 
mengaplikasikan akuntansi dalam pengelolaannya. Mengingat akuntansi pelaporan nya masih 
sulit dilakukan, hal ini dikarenakan UMKM masih mengerjakan laporan keuangan secara manual 
dan jika pelaksaan pencatatan laporan keuangan dilakukan melalui aplikasi maka akan 
dilakukan dengan cepat dan mudah, sehingga sebuah laporan keuangan, laporan laba rugi dan 
catatan pada laporan yang berbasis pada SAK EMKM dapat dengan mudah dikerjakan oleh 
UMKM.          

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu variabel independen, periode penelitian hanya 
pada pengelolan UMKM. Agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa varian pada 
penelitian lain, maka masa studi harus lebih lama, karena sektor yang diteliti harus lebih 
dikalikan untuk mendapatkan hasil tes yang lebih representative.  
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